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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa flavonoid dengan sampel 

yang berbeda-beda. Flavonoid artinya senyawa golongan fenol alam yang ada hampir 

semua jenis tumbuhan. Flavonoid adalah senyawa metabolit sekunder yang sudah 

melaporkan mempunyai banyak khasiat menjadi obat tradisional. Flavonoid dalam 

tumbuhan ditemukan pada berbagai jenis campuran menggunakan senyawa lainnya. 

Senyawa-senyawa flavonoid adalah senyawa alami. Lebih dari 4.000 flavanoid sudah di 

identifikasi dan selanjutnya sesuai menggunakan struktur molekulnya.salah satu sifat 
yang bisa menggambarkan flavonoid adalah kemampuan flavonoid buat bertindak 

menjadi antioksidan. Flavonoid juga dapat mereduksi inflamasi dan penyakit jantung 

koroner. Senyawa-senyawa ini adalah zat warna merah, ungu serta biru dan sebagai zat 

warna kuning yg ditemukan pada tumbuh-tumbuhan(Astati & Kasmawati, 2017). 

Kata Kunci: flavonoid,spektrofotometri uv-vis,daun kelakai,jeruk kalamansi,kulit buah 

alpukat. 

Abstract 

This study aims to determine the content of flavonoid compounds with different samples. 

Flavonoids are natural phenol group compounds that exist in almost all types of plants. 

Flavonoids are secondary metabolites which have been reported to have many properties 

as traditional medicines. Flavonoids in plants are found in various types of mixtures using 

other compounds. Flavonoid compounds are natural compounds. More than 4,000 

flavanoids have been identified and are further matched by their molecular structure. 

One of the characteristics that can describe flavonoids is their ability to act as 

antioxidants. Flavonoids can also reduce inflammation and coronary heart disease. 

These compounds are red, purple and blue dyes and as yellow dyes found in plants (Astati 

& Kasmawati, 2017). 

Keywords: flavonoids, uv-vis spectrophotometry,elakai leaves, kalamansi oranges, 

avocado peels. 
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Pendahuluan 

  Flavonoid adalah metabolit sekunder dari polifenol yang  ditemukan di banyak 

tanaman dan makanan dengan aktivitas biologis. Kadar flavonoid dapat diukur dengan 

mengetahui nilai absorbansi pada panjang gelombang tertentu sesuai prinsip Lambert-

Beer masing-masing tanaman herbal dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang  dikenal memiliki utang biologis  yang 

tinggi. pertumbuhan berbagai jenis tumbuhan di Indonesia. Dari sekian banyak tumbuhan 

yang tumbuh di Indonesia, ribuan orang Indonesia mengenalnya sebagai obat yang 

berkhasiat dan digunakan untuk mengobati berbagai penyakit. Lebih dari satu dekade 

yang lalu, masyarakat di seluruh dunia, tidak hanya di negara-negara Timur tetapi juga di 

negara-negara Barat, mulai melihat ke belakang dan tertarik dengan penggunaan obat-

obatan alami yang kita kenal sebagai gerakan kembali ke alam atau back to nature (Tandi, 

Rahmawati, Isminarti, & Lapangoyu, 2018).Flavonoid mengandung kromofor, sehingga 

konsentrasinya dapat ditentukan dengan spektrofotometri UV-Vis6. Pengukuran 

spektrofotometri dengan spektrofotometer melibatkan penyerapan cahaya yang cukup 

besar pada molekul yang dianalisis sehingga spektrofotometri UV-Vis lebih sering 

digunakan untuk analisis kuantitatif daripada analisis kualitatif (Gandjar, 

2007).Masyarakat Indonesia lebih memilih  obat tradisional daripada obat sintetik karena 

obat tradisional lebih menguntungkan baik dari segi ekonomi maupun efek sampingnya, 

seperti : B. Buah dan tanaman yang  kandungan gizi, vitamin dan mineralnya umumnya 

sangat baik. untuk konsumsi sehari-hari (Yohana, 2012).  Flavonoid adalah  kelompok 

senyawa fenolik alami terbesar. Senyawa ini adalah zat warna merah, ungu, dan biru serta 

beberapa zat warna kuning yang terdapat pada tumbuhan. Flavonoid memiliki tulang 

punggung karbon 15-karbon dengan dua cincin benzena (C6) yang melekat pada  rantai 

propana (C3), membentuk  susunan C6-C3-C6. Susunan ini dapat menghasilkan tiga jenis 

struktur yaitu 1,3-diarilpropana atau neoflavonoid. Senyawa flavonoid terdiri dari 

beberapa jenis tergantung pada derajat oksidasi  rantai propana dari sistem 1,3-

diarilpropana. Flavon, flavonol, dan anthocyanidins adalah jenis yang paling umum 

terjadi secara alami, oleh karena itu sering disebut sebagai flavonoid yang paling penting. 

Kelimpahan senyawa flavonoid ini didasarkan pada perbedaan derajat hidroksilasi, 

karboksilasi atau glikosilasi  struktur tersebut.Klasifikasi flavonoid didasarkan pada 

penambahan rantai oksigen dan perbedaan distribusi  gugus hidroksil.  Flavonoid 

merupakan salah satu senyawa alami terpenting dari golongan fenolik yang terdapat pada 

semua tumbuhan hijau (Susanti, 2022).Dengan spektrofotometri UV-Vis, sampel dapat 

ditentukan berupa larutan, gas atau uap. Secara umum, sampel harus diubah menjadi  

larutan bening. Untuk sampel yang berbentuk larutan, ada beberapa persyaratan pelarut 

yang digunakan, antara lain:1. Sampel harus larut sempurna. 2. Pelarut yang digunakan 

tidak mengandung ikatan rangkap terkonjugasi dalam struktur molekulnya dan tidak 

berwarna (tidak boleh menyerap cahaya yang digunakan oleh sampel). 3. Tidak ada 

interaksi dengan molekul senyawa yang dianalisis. 4. Kebersihannya harus tinggi. 

Kalamansi tergolong buah jeruk, termasuk lemon dan limau, memiliki daging buah jeruk, 

berair, asam dan rasanya seperti jeruk nipis (Surlitah, Setiawan, & Briawan, 2017). Jeruk 

calamansi (Citrofortunella microcarpa) memiliki nilai ekonomi yang penting karena 

sangat bergizi dan kandungan antioksidannya sangat kuat terutama Vitamin C dan 

mineralnya  digunakan sebagai bahan dalam pembuatan minuman. Vitamin C sebagai 

reduktor dapat berperan sebagai antioksidan, memiliki efek yang baik terhadap radikal 

bebas yang dapat merusak sel atau jaringan, serta melindungi lensa dari kerusakan 

oksidatif akibat radiasi (Leray, Moreau, Fromont, & Edan, 2016).Kelakai adalah 
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tumbuhan khas  rawa yang tumbuh di Kalimantan Selatan. Kelakai juga menjadi makanan 

favorit sebagian besar penduduk Kalimantan. Kajian empiris  daun dan batang kalakai 

muda digunakan oleh  suku dayak sebagai suplemen makanan untuk memperlancar 

peredaran darah, sebagai obat awet muda, sebagai penguat laktasi ibu menyusui, sebagai 

obat  darah tinggi, sebagai obat penurun panas. . demam, dan dalam pengobatan kondisi 

kulit seperti gatal dan alergi (Maharani & Tjandradipura, 2020).Senyawa tumbuhan 

sekunder yang terkandung dalam daun tetua adalah alkaloid, steroid dan flavonoid. 

 

Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penyusunan review artikel adalah metode study 

pustaka yang berisi teori – teori yang relevan dengan masalah yang berkaitan dengan 

penelitian. Penggunaan data pada literature ini yaitu data sekunder yang diperoeh dari 

data base google scholar dan pumed. Adapun kata kunci yang dicari dalam penelitian ini 

adalah Flavonoid,Daun Kelakai,Jeruk Kalamansi Dan Kulit Buah 

Alpukat,Spektrofotometri Uv-Vis dilakukan pencarian jurnal penelitian yang 

dipublikasikan di internet dalam jangka waktu 10 tahun terakhir dari tahun 2012-2022. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Sari Jeruk Calamansi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan warna  sesuai dengan teori dan 

menunjukkan hasil yang positif. Jadi sari  jeruk Calamansi mengandung  flavonoid. 

Perubahan warna ini disebabkan khelasi antara quercetin dan magnesium (Abbatiello et 

al., 2015). Senyawa yang digunakan sebagai standar untuk menentukan kadar flavonoid 

tersebut adalah quercetin, karena quercetin merupakan salah satu standar dari flavonoid 

yang terkandung  dalam calamansi (Gu et al., 2014). Dengan menggunakan metode 

spektrofotometri UV-Vis diperoleh panjang gelombang maksimum  414 nm dengan 

absorbansi 0,255 pada konsentrasi 60 ppm. Saat mengukur konsentrasi flavonoid, 

ditambahkan AlCl3 yang dapat membentuk kompleks dengan quercetin, mengakibatkan 

pergeseran panjang gelombang ke arah yang tampak (visible), menyebabkan larutan 

menghasilkan warna yang lebih kuning (Kim et al., 2019).  Jeruk Kalamansi, 

menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini sebenarnya adalah 

jeruk Kalamansi (Citrofortunella microcarpa). Hasil Uji Skrining Flavonoid sari Jeruk 

Kalamansi positif kandungan flavonoid karena menghasilkan warna kuning dan hasil 

warna kuning diperoleh dari reaksi gugus hidroksi  flavonoid dengan serbuk Mg  

membentuk  kompleks (quercetin -Equivalent to ). Hasil secara teoritis menunjukkan 

adanya perubahan warna  dan menunjukkan hasil yang positif. Jadi sari jeruk Calamansi 

mengandung  flavonoid. Perubahan warna ini disebabkan khelasi antara quercetin dan 

magnesium (Roy et al., 2019). Senyawa yang digunakan sebagai standar untuk 

menentukan kadar flavonoid tersebut adalah quercetin, karena quercetin merupakan salah 

satu standar dari flavonoid yang terkandung  dalam calamansi (Lou et al., 2021).  



 

 

1342 
 

 

 

Dari kurva standar flavonoid total diperoleh persamaan regresi linier yaitu y = 

0,0049x - 0,044 dengan koefisien korelasi (r) = 0,998. Nilai R yang mendekati satu 

menunjukkan kurva kalibrasi linier dan terdapat hubungan antara konsentrasi larutan 

quercetin dengan peningkatan konsentrasi, sehingga absorbansi juga meningkat. Sampel 

dengan konsentrasi 1 mg/ml diukur dengan spektrofotometer dengan panjang gelombang 

414 nm. Absorbansi sampel diperoleh dengan iterasi 1: 

0,006 mg/ml, Salinan 2: 

0,007 mg/mL dan ulangi 3: 

0,007 mg/ml. Kadar flavonoid dinyatakan sebagai QE setara quercetin, memberikan QE 

flavonoid sebesar 10,958 mg/mL.. 

 

Daun Kelakai 

Hasil skrining fitokimia penelitian mengungkapkan bahwa ekstrak etanol daun 

elakai mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan triterpenoid. Penelitian 

Anggraen dan Erwin (2015) juga menunjukkan bahwa metabolit sekunder yang 

terkandung dalam daun ofelakai adalah alkaloid, steroid dan flavonoid. Perbedaan 

tersebut disebabkan oleh faktor lingkungan seperti iklim, cahaya, suhu udara, 

kelembaban, lingkungan perakaran (sifat fisik dan kimia tanah), dan ketersediaan air 

dalam tanah, serta mempengaruhi hasil metabolisme sekunder tanaman (Hanafiah, 

Yuniarni, & Choesrina, 2022). 

Tujuan pengukuran kurva kalibrasi adalah untuk menentukan persamaan garis 

lurus. Panjang gelombang yang diperoleh sesuai dengan panjang gelombang yang telah 

ditentukan yaitu panjang gelombang kompleks 15 standar dengan aluminium klorida, 

menunjukkan bahwa kompleks tersebut dibentuk oleh flavonol dengan gugus hidroksil 

C-3 dan C-5 seperti galangin, morin dan kaempferol serta orto yang berlebih. . Gugus -

dihidroksil seperti rutin, quercetin, quercetin dan myricetin menyerap maksimal pada 

415-440 nm (Zhang et al., 2019). Dari hasil penentuan absorbansi larutan baku dapat 

dilihat bahwa menurut hukum Lambert-Beer, konsentrasi berbanding lurus dengan 

absorbansi, dimana semakin tinggi nilai absorbansi berbanding lurus dengan konsentrasi 

zat yang terkandung di dalamnya. substansi sampel (Neldawati, 2020). Hasil pengukuran 

absorbansi larutan baku pada berbagai konsentrasi kurva kalibrasi memberikan 

persamaan regresi linier yaitu 𝑦=0.006045𝑥+0.01513 dengan nilai koefisien korelasi (r) 

= 0.9979. Nilai R yang mendekati 1 menunjukkan kurva kalibrasi yang linier dan terdapat 
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hubungan antara konsentrasi larutan quercetin dengan nilai absorbansi ((Azizah & Al 

Amin, 2020). 

Buah alpukat yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Malino, Sulawesi 

Selatan. Kotoran atau serangga yang menempel pada buah alpukat harus dihilangkan 

karena dapat mengganggu proses dan hasil ekstraksi. Kulit buah alpukat (Persea 

Americana Mill.) dimodifikasi dengan cara dipotong kecil-kecil untuk mempercepat 

proses pengeringan. Tujuan dari proses pengeringan ini adalah untuk mengurangi kadar 

air sampel untuk mencegah degradasi bakteri. 

Tujuan dari prosedur ekstraksi adalah untuk memperoleh kembali senyawa kimia 

yang terkandung dalam sampel. Prinsip ekstraksi didasarkan pada perpindahan massa dari 

komponen terlarut ke pelarut sedemikian rupa sehingga perpindahan tersebut terjadi pada 

antar muka dan berdifusi ke dalam pelarut (Hasibuan, Edrianto, & Purba, 2020). Pelarut 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah etanol 96% sebagai pelarut polar. Etanol 

memiliki keunggulan dalam ekstraksi dibandingkan air dan metanol. Lebih banyak 

senyawa kimia yang dapat diekstraksi dengan etanol dibandingkan dengan ekstraktor 

metanol dan air (AZIZAH, 2022). 

 

Dari pengukuran tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi 

yang digunakan maka semakin tinggi pula absorban yang di peroleh. Hasil baku kuersetin 

yang diperoleh diplotkan antara kadar dan absorbannya, sehingga diperoleh persamaan 

regresi linear yaitu y = 0,0438x + 0,0177 dengan nilai R2 yang diperoleh sebesar 0,9944 

dan nilai r adalah 0,997. Persamaan kurva kalibrasi kuersetin dapat digunakan sebagai 

pembanding untuk menentukan konsentrasi senyawa flavonoid total pada ekstrak sampel. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa hasil analisis kualitatif 

menunjukkan air jeruk nipis positif dan sampel 1 mg/ml mengandung flavonoid dengan 

nilai QE 10,958 mg/ml. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa kandungan 

flavonoid dalam ekstrak etanol daun LaLakai adalah 2,2159 ± 0,083%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kandungan flavonoid total 

ekstrak etanol kulit buah alpukat (Persea Americana Mill.) sebesar 4,0122 mgQE/g 

ekstrak.. 
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